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Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama yang
menyerang sistem kekebalan tubuh. L oss to follow-up pada pasien HIV/AIDS dapat meningkatkan
kegagalan pengobatan baik klinis, imunologi, maupun virologi, meningkatkan morbiditas dan mortalitas,
sertaresisten terhadap terapi antiretroviral. Kejadian loss to follow-up pada pasien HIV/AIDS yang
menjalani pengobatan ARV di Kota Medan sebesar 21% pada tahun 2021 dan mengalami peningkatan pada
tahun 2022 menjadi 26%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui determinan loss to follow-up pada pasien
HIV/AIDS yang menjalani pengobatan ARV di RSUD Dr. Pirngadi Medan Tahun 2018 — 2022. Desain
studi penelitian ini adalah kohort retrospektif pada 383 pasien HIV/AIDS yang memulai pengobatan ARV di
RSUD Dr. Pirngadi Medan tahun 2018 - 2022. Data yang digunakan adalah data sekunder meliputi SIHA,
rekam medis, dan formulir ikhtisar follow-up perawatan pasien HIV dan terapi ARV. Proporsi pasien
HIV/AIDS yang mengalami loss to follow-up sebesar 39,3% dan probabilitas |oss to follow-up sebesar 52%.
Pada analisis multivariat dengan cox proportional regression, usia> 30 tahun (aHR=1,4; 95% CI: 1,010-
1,938) dan jumlah CD4 < 200 sel/mm3 (aHR=1,66; 95% ClI: 1,184-2,331) secara signifikan merupakan
faktor penyebab terjadinyaloss to follow-up. Diperlukan peningkatan upaya pendampingan untuk
menghindari terjadinyaloss to follow-up terutama pada pasien usia lebih tua dan jumlah CD4 < 200
sel/mm3.

...... Human Immunodeficiency Virus (HIV) is still amajor public health problem that attacks the immune
system. Loss of follow-up in HIV/AIDS patients can increase clinical, immunological and virological
treatment failure, increase morbidity and mortality, and become resistant to antiretroviral therapy. The
incidence of lossto follow-up in HIV/AIDS patients undergoing ARV treatment in Medan City was 21% in
2021 and will increase in 2022 to 26%. The aim of this study was to determinants of loss to follow-up in
HIV/AIDS patients on antiretroviral treatment at RSUD Dr. Pirngadi Medan 2018 — 2022. The study design
of this research was a retrospective cohort of 383 HIV/AIDS patients who started ARV treatment at RSUD
Dr. Pirngadi Medan 2018 - 2022. The data used is secondary data including SIHA, medical records, and an
overview form of follow-up care for HIV patientsand ARV therapy. The proportion of HIV/AIDS patients
of loss to follow-up was 39.3% and the probability of loss to follow-up was 52%. In multivariable cox
proportional regression analysis, age > 30 years (aHR=1,4; 95% CI: 1,010-1,938) and alow CD4 count
(aHR=1,66; 95% CI: 1,184-2,331) were found to be a significant predictors of loss to follow-up. Increased
assistance efforts are needed to avoid loss to follow-up, especially in patients who are older and have aCD4
count < 200 sel/mm3.
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